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PENDAHULUAN 

 
 

Globalisasi telah memposisikan perguruan tinggi untuk 

meletakkan dan mengkomparasikan kompetensi lulusannya dalam 

sebuah Kerangka Kualifikasi yang diakui secara global (Global 

Qualification Framework). Pemerintah telah mengantisipasi dengan 

mengembangkan melalui Perpres No. 08 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menjadi acuan 

dalam penyusunan capaian pembelajaran lulusan dari setiap jenjang 

pendidikan secara nasional. Untuk pendidikan tinggi dimulai dari 

pendidikan vokasi pada level 3-6 untuk diploma I, II, III dan IV. 

Pendikan Akademik dimulai dari level 6, 8 dan 9, untuk jenjang S1, 

S2 dan S3. Sedangkan pendidikan profesi dimulai pada level 7, 

spesialis (Sp1) level 8 dan Sub-Spesialis (Sp2) setara dengan level 9. 

Capaian pembelajaran di setiap jenjang pendidikan harus 

memenuhi aspek Academic dimension (pengetahuan), Personal 

Dimension (tata nilai) dan Transferable Dimension (ketrampilan umum 

dan khusus). Ketiga aspek capaian pembelajaran dipenuhi melalui 

proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

Upaya untuk mendeskripsikan capaian pembelajaran setiap lulusan 

mengikuti Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 

Tahun 2014 tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat 

Profesi Pendidikan Tinggi, dalam Pasal 5, disebutkan bahwa ijazah 

diberikan kepada lulusan perguruan tinggi disertai paling sedikit 

dengan Transkrip Akademik dan Surat Keterangan Pendamping ljazah 

(SKPI). 

Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) atau Diploma 

Supplement adalah surat pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh 

Perguruan Tinggi, berisi informasi tentang pencapaian akademik atau 

kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi bergelar. Kualifikasi lulusan 

diuraikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menyatakan capaian 

pembelajaran lulusan pada jenjang KKNI yang relevan, dalam suatu 

format standar yang mudah dipahami oleh masyarakat umum.  

SKPI dibuat dalam dua Bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris untuk memfasilitas lulusan untuk bekerja di dalam 

dan luar negeri. SKPI sebagai dokumen tambahan menginformasikan 
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1.1 Latar Belakang 
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identitas pemegang SKPI; identitas penyelenggara program, dan 

informasi tentang jenis dan program pendidikan, capaian 

pembelajaran lulusan sesuai level Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia, skema Pendidikan tinggi secara naratif serta prestasi 

akademik dan non akademik lulusan selama berstatus mahasiswa.  

SKPI juga memberikan informasi mengenai keterlibatan pemegang 

SKPI dalam program MBKM. Informasi mengenai prestasi akademik 

dan non akademik, serta keterlibatan dalam kegiatan MBKM 

disampaikan dalam sub judul informasi tambahan. 

Untuk mempermudah penyiapan dan pengisian SKPI, disusun 

Petunjuk Teknis, agar SKPI yang dihasilkan memberikan informasi 

obyektif, terstandarisasi, dan mudah dimengerti oleh masyarakat 

pengguna. 

 

 

Petunjuk teknis SKPI disusun dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Memberikan standar penulisan SKPI di Fakultas maupun 

Program Pascasarjana di Universitas Jember. 

2. Memberikan kemudahan bagi tim SKPI Fakultas maupun 

program Pascasarjana untuk memverifikasi kegiatan-kegiatan 

yang masuk ke dalam informasi tambahan. 

3. Memberi kemudahan bagi fakultas dalam mengisi form-form 

SKPI. 

 

 
Implementasi pengisian SKPI akan memberi : 

1. Keterangan obyektif tentang kompetensi pemegang SKPI meliputi  

capaian pembelajaran lulusan, prestasi/penghargaan, 

keterlibatan dalam kegiatan dan organisasi, sertifikat keahlian, 

serta keterlibatannya dalam program MBKM. 

2. Kemudahan bagi stakeholder untuk menemu kenali kualitas 

lulusan Universitas Jember secara komprehensif. 

3. Kelayakan dan aseptibilitas lulusan Universitas Jember dalam 

dunia kerja   di level nasional dan internasional.

1.2 Tujuan 

1.3 Manfaat 
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PETUNJUK PENGISIAN SURAT 

KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 

(SKPI) 
 
 

 

Pengisian dan penyusunan SKPI melibatkan banyak pihak dari 

pihak pimpinan fakultas, bagian kemahasiswaan, tim SKPI, ormawa 

dan mahasiswa secara individu. Dekan berperan sebagai penanggung 

jawab dan  sekaligus sebagai pengendali mutu SKPI dibantu oleh Wakil 

Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni atau Direktur Bidang 

Akademik. Secara rinci tugas pokok masing-masing dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Dekan sebagai penanggung jawab kegiatan dan melaksanakan 

pengendalian mutu dengan cara menjamin setiap tahap pengisian 

berjalan sesuai dengan prosedur. 

2. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni/Wakil Direktur 

Bidang Akademik bertugas mengkoordinasikan kegiatan input data 

prestasi dan jabatan/kepesertaan dalam organisasi kemahasiswaan  

(Ormawa) di lingkungan fakultasnya, melakukan drafting, dan 

menjamin kebenaran data SKPI sebelum ditetapkan oleh Dekan.  

3. Tim SKPI bertugas untuk memvalidasi kegiatan-kegiatan yang telah 

diinput oleh mahasiswa dan menetapkan 10 kegiatan terbaik untuk 

Keikutsertaan dalam Kegiatan dan Organisasi. 

4. Bagian Kepegawaian Universitas bertugas menginput nama koprodi 

dan dosen yang ditunjuk menjadi Tim SKPI. 

5. Operator akademik di fakultas bertugas menginput capaian 

pembelajaran masing-masing Program Studi dan mencetak 

dokumen SKPI. 

6. Operator kemahasiswaan di tingkat fakultas bertugas 

memverifikasi kelengkapan data yang diinput mahasiswa. 

7. Mahasiswa secara berkala menginput kegiatan dan/atau prestasi 

yang diperoleh selama studi. 

 

 

Terdapat dua sumber data yang dipergunakan dalam penyusunan 

SKPI, yaitu data SIAKAD dan data yang diinput ke dalam menu SKPI. 

II 

2.1. Tugas Pokok Person in charge 

2.2. Sumber Data SKPI 
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2.2.1 Data SIAKAD 

Data yang diambil dari SIAKAD meliputi: 

a. Data Mahasiswa: Nama Lengkap; Tempat Tanggal   Lahir; 

Nomor Induk Mahasiswa; Tahun Masuk; Tahun Lulus; Lama 

Studi; Nomor Ijazah; dan Gelar. 

b. Data Perguruan Tinggi: Nama Perguruan Tinggi; SK Pendirian 

Perguruan Tinggi; Akreditasi Perguruan Tinggi; Jenjang 

Pendidikan; Nama Fakultas; Nama Program Studi; Akreditasi 

Program Studi; Jenis Pendidikan; Persyaratan Penerimaan; 

Bahasa Pengantar dalam Perkuliahan; Sistem Penilaian; 

Jumlah SKS; Lama Studi Reguler; Bentuk Studi; dan Jenjang 

Kualifikasi Sesuai KKNI. 

c. Deskripsi Capaian Pembelajaran Lulusan. 

d. Kegiatan atau prestasi mahasiswa yang mendapat bantuan 

pendanaan dari fakultas maupun universitas. 

e. Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

f. Fungsi Kualifikasi: Akses untuk Studi Lanjut dan Status 

Keprofesian. 

g. Sistem Pendidikan Tinggi Di Indonesia. 

 

2.2.2 Data yang diinput ke dalam menu SKPI  

Data yang diinput ke dalam menu SKPI meliputi: 

a. Prestasi/Penghargaan mahasiswa yang tidak mendapatkan 

bantuan dana dari fakultas atau universitas. 

b. Keikutsertaan dalam Kegiatan dan Organisasi yang tidak 

mendapatkan bantuan dana dari fakultas atau universitas. 

c. Sertikat keahlian. 

 

Prestasi dan/atau kegiatan yang diakui dalam SKPI harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut.   

Item Definisi Bukti Pendukung 

Prestasi/ 

Penghargaan 

▪ Prestasi adalah hasil yang 

dicapai dari suatu kegiatan 

ko-kurikuler dan atau 

ekstra kurikuler yang telah 

diikuti oleh lulusan 

Universitas Jember selama 

berstatus sebagai 

mahasiswa yang dinyatakan 

sebagai juara 1, 2, dan 3. 

Perolehan hibah kompetisi 

nasional seperti PKM, PKK 

ORMAWA, P2MW atau 

Dokumen pendukung 
dapat berupa salah 
satu berikut ini:   

▪ Sertifikat atau 

dokumen 

penghargaan 

lainnya 

▪ Surat Keterangan 

telah mengikuti 

kegiatan dari 

penyelenggara 

▪ Surat penugasan 

mengikuti kegiatan 
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Item Definisi Bukti Pendukung 

lainnya diakui sebagai 

prestasi. 

▪ Penghargaan adalah bukti 

tertulis yang diberikan 

kepada mahasiswa atas 

keikutsertaanya dalam 

kegiatan yang terkait minat, 

penalaran keilmuan, seni 

budaya, olah raga, dan 

pengabdian masyarakat, 

baik sebagai peserta, panitia 

maupun pemenang.   

Keikutsertaan 

dalam 

Kegiatan dan 

Organisasi 

▪ Keikutsertaan dalam 

kegiatan adalah bentuk 

keterlibatan mahasiswa 

dalam sebuah 

kegiatan/aktivitas 

akademik maupun non 

akademik baik sebagai 

peserta atau panitia   

▪ Keikutsertaan dalam 

organisasi adalah bentuk 

keterlibatan mahasiswa 

dalam kepengurusan 

sebuah organisasi 

dalam/luar kampus yang 

ditunjukkan dalam SK 

Kepengurusan  

 

Catatan: yang diakui adalah 

maksimal 10 kegiatan 

/organisasi level tertinggi 

Dokumen pendukung 

dapat berupa salah 

satu berikut ini:  

▪ Sertifikat 

▪ Surat Keterangan 

telah mengikuti 

kegiatan dari 

penyelenggara 

▪ SK Kepengurusan 

suatu organisasi 

▪ Bukti pendukung 

lainnya 

 

Sertifikat 

Keahlian 

Sertifikat keahlian adalah 

sertifikat yang diterbitkan 

oleh Lembaga Sertifikasi 

Profesi (LSP) yang diperoleh 

selama berstatus sebagai 

mahasiswa. 

Dokumen pendukung 

berupa: sertifikat 

keahlian/kompetensi 

dari LSP 

 

 

 
 

Proses pengisian data SKPI melibatkan Mahasiswa, Operator 

Kemahasiswaan di level Universitas/Fakultas dan Tim SKPI. Langkah-

langkah pengisian data SKPI adalah sebagai berikut. 

 

2.3. Proses Pengisian Data SKPI 
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1. Bagian Administrasi Akademik dan kemahasiswaan berkoordinasi 

dengan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni/Wakil 

Direktur Bidang Akademik mengirimkan nama-nama tim SKPI 

Fakultas/Pascasarjana ke bagian Kepegawaian Universitas untuk 

diinputkan ke SIAKAD. Tampilan di SIAKAD ditunjukkan pada 

Gambar 2.3.1 dan 2.3.2 berikut. 

 

Gambar 2.3.1 Tangkap layar form isian nama tim SKPI Fakultas  

di SIAKAD bagian Administrasi Akademik dan 

kemahasiswaan 

 
Gambar 2.3.2 Contoh daftar nama tim SKPI Fakultas/ 

Pascasarjana 
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2. Operator akademik di fakultas bertugas menginput capaian 

pembelajaran masing-masing Program Studi pada menu Persiapan 

Perkuliahan di SIAKAD. Tampilan di SIAKAD ditunjukkan pada 

Gambar 2.3.3 berikut. 

 
Gambar 2.3.3 Tangkap layar Form Pengisian Capaian Pembelajaran 

Lulusan Prodi di SIAKAD operator akademik 

 

3. Mahasiswa menginput data prestasi/penghargaan, keikutsertaan 

dalam kegiatan dan organisasi, serta sertifikat kompetensi beserta 

bukti-bukti pendukung yang sesuai pada menu Kegiatan di 

SIAKAD. Tampilan di SIAKAD ditunjukkan pada Gambar 2.3.4, 

2.3.5, dan 2.3.6 berikut. 

 

Gambar 2.3.4 Tangkap layar form pengisian daftar prestasi 

mahasiswa di SIAKAD mahasiswa 
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Gambar 2.3.5 Tangkap layar form pengisian daftar keikutsertaan 

dalam kegiatan kemahasiswaan di SIAKAD mahasiswa 

 

 
Gambar 2.3.6 Tangkap layar form pengisian daftar sertifikasi 

kompetensi mahasiswa di SIAKAD mahasiswa 

 

4. Operator kemahasiswaan di tingkat fakultas memverifikasi 

kelengkapan data yang diinput mahasiswa dengan mengklik pada 

kolom lengkap atau tidak lengkap pada menu SIMAWA-SKPI di 

SIAKAD. Jika hasil input data dinyatakan tidak lengkap, 

mahasiswa mengulang kembali proses input data. Tampilan di 

SIAKAD ditunjukkan pada Gambar 2.3.7, 2.3.8, dan 2.3.9 berikut.  
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Gambar 2.3.7 Tangkap layar form verifikasi data prestasi 

mahasiswa di SIAKAD operator kemahasiswaan fakultas 

(klik kolom lengkap atau tidak lengkap) 

 

 

Gambar 2.3.8 Tangkap layar form verifikasi data keikutsertaan 

pada kegiatan kemahasiswaan di SIAKAD operator 

kemahasiswaan fakultas (klik kolom lengkap atau tidak 

lengkap) 
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Gambar 2.3.9 Tangkap layar form verifikasi data sertifikasi 

kompetensi di SIAKAD operator kemahasiswaan fakultas 

(klik kolom lengkap atau tidak lengkap) 

 

5. Tim SKPI memvalidasi kegiatan-kegiatan yang sudah diverifikasi 

oleh operator kemahasiswaan dengan mengklik layak atau tidak 

layak pada menu SKPI. Tim SKPI juga menentukan 10 kegiatan 

terbaik untuk Keikutsertaan dalam Kegiatan dan Organisasi. 

Tampilan di SIAKAD ditunjukkan pada Gambar 2.3.10 dan 2.3.11 

berikut. 

 

Gambar 2.3.10 Tangkap layar daftar prestasi dan pengalaman 

mahasiswa di SIAKAD Tim SKPI (klik aksi) 
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Gambar 2.3.10 Tangkap layar menu SKPI-Validasi Informasi 

Tambahan pada SKPI di SIAKAD Tim SKPI (klik layak  atau 

tidak layak) 

 

6. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni/Wakil Direktur 

Bidang Akademik melakukan persetujuan pada draft SKPI dengan 

mengklik setuju atau perlu perbaikan pada menu SKPI. Jika draft 

SKPI dinyatakan perlu perbaikan maka tahapan kembali ke proses 

validasi oleh Tim SKPI. Tampilan di SIAKAD ditunjukkan pada 

Gambar 2.3.11 dan 2.3.12 berikut. 
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Gambar 2.3.11 Tangkap layar menu mahasiswa sub Persetujuan 

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni/Wakil 

Direktur Bidang Akademik (klik detil) 

 

 

Gambar 2.3.12 Tangkap layar draft SKPI setelah klik detil. Wakil 

Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni/Wakil Direktur 

Bidang Akademik mengklik setuju atau perlu perbaikan 
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7. Operator akademik mencetak dokumen SKPI dengan mengklik 

cetak pada menu wisuda. Tampilan di SIAKAD ditunjukkan pada 

Gambar 2.3.13 berikut. 

 

Gambar 2.3.14 Tangkap layar menu wisuda pada SIAKAD operator 

akademik (klik dokumen SKPI) 
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Tahap akhir dari penyiapan dan penyusunan SKPI adalah 

pengesahan SKPI yang dilakukan oleh Dekan. Keabsahan SKPI 

ditandai oleh persetujuan Dekan melalui pemberian tanda tangan. 

2.4. Tahap Pengesahan SKPI 
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TAMPILAN AKHIR SURAT 

KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 
(SKPI) 

 
 

 

 

Contoh Tampilan Dokumen SKPI 

III 
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 PENUTUP 
 
 
 

 

 
Petunjuk Teknis SKPI ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan tuntunan kepada mahasiswa, humas ormawa, 
operator kemahasiswaan dan Tim SKPI untuk secara bersama-sama 
membuat SKPI bagi lulusan dan  dapat menjadi ikatan bagi seluruh 
pihak terkait dalam bekerja sama dan terintegrasi menjadi satu tim 
kerja yang solid dan bersinergi. Semoga Petunjuk Teknis ini dapat 
memberikan wawasan bagi seluruh pihak tentang perkembangan 
dan penyiapan lulusan dalam menghadapi tantangan dan atisipasi 
globalisasi ketika mobilisasi tenaga kerja bergerak mendunia. 

Demi kesempurnaan Petunjuk Teknis SKPI ini, kritik yang 

membangun diharapkan untuk lebih melengkapi dan mempermudah 
para pihak pengguna. 

 

IV 

Penutup 


